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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemahaman Generasi Z 

tentang keabsahan wudhu dalam penggunaan make-up dengan studi 

fenomenologis dan pendekatan sosio-ekologis di SMKN 1 Dlanggu 

Mojokerto, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman siswi Generasi Z di SMKN 1 Dlanggu mengenai 

keabsahan wudhu dalam ajaran fikih, khususnya terkait penggunaan 

make-up yang berpotensi menjadi al-ḥā’il, pada dasarnya telah sesuai 

dengan ketentuan fikih Islam. Sebagian besar siswi memahami bahwa 

wudhu merupakan syarat sah salat yang mengharuskan sampainya air 

pada seluruh anggota tubuh yang wajib dibasuh. Siswi juga telah 

memahami bahwa penggunaan make-up, terutama produk yang bersifat 

waterproof dan memiliki lapisan yang dapat menghalangi sampainya 

air ke kulit, berpotensi memengaruhi keabsahan wudhu. Pemahaman 

tersebut terbentuk melalui proses internalisasi nilai-nilai agama yang 

diperoleh dari keluarga, guru ngaji, pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, serta lingkungan sosial. Meskipun demikian, pemahaman 

tersebut belum sepenuhnya seragam dan konsisten karena masih 

terdapat perbedaan pemahaman mengenai jenis, ketebalan, dan 

karakteristik make-up yang dapat dikategorikan sebagai penghalang air 

(al-ḥā’il). Perbedaan pemahaman tersebut kemudian memengaruhi 
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keputusan siswi dalam praktik wudhu, yaitu sebagian memilih 

menghapus make-up sebelum berwudhu untuk memastikan air dapat 

mencapai kulit dan menjaga keyakinan terhadap keabsahan ibadah, 

sedangkan sebagian lainnya tetap berwudhu tanpa menghapus make-up 

karena meyakini bahwa produk yang digunakan tidak menghalangi 

sampainya air ke kulit. Dengan demikian, pemahaman siswi mengenai 

keabsahan wudhu telah memiliki dasar pengetahuan fikih, tetapi 

penerapannya masih dipengaruhi oleh pemaknaan masing-masing 

terhadap karakteristik make-up yang digunakan. 

2. Faktor sosio-ekologis memengaruhi pemahaman dan praktik siswi 

Generasi Z terkait keabsahan wudhu dalam konteks penggunaan make-

up melalui interaksi berbagai lingkungan yang saling berkaitan. Pada 

tingkat individu, pemahaman dan praktik dipengaruhi oleh 

pengetahuan keagamaan, pengalaman pribadi, kesadaran terhadap 

keabsahan ibadah, serta kebutuhan untuk menjaga penampilan. Pada 

tingkat mikrosistem, keluarga, guru ngaji, dan teman sebaya berperan 

dalam membentuk pengetahuan, kebiasaan, dan pertimbangan 

keagamaan siswi. Pada tingkat mesosistem, interaksi antara lingkungan 

keluarga dan sekolah, pembelajaran Pendidikan Agama Islam, aturan 

penampilan, serta tuntutan jurusan, khususnya pada siswi jurusan 

perhotelan, turut memengaruhi praktik wudhu dan penggunaan make-

up. Pada tingkat eksosistem, media sosial seperti TikTok, Instagram, 

dan YouTube berperan dalam membentuk budaya make-up dan standar 

penampilan Generasi Z, sementara informasi mengenai fikih 



95 
 

 
 

penggunaan make-up dalam wudhu masih relatif terbatas dan belum 

selalu disampaikan secara kontekstual. Adapun pada tingkat 

makrosistem, nilai-nilai agama, budaya masyarakat, serta konstruksi 

sosial mengenai perempuan dan penampilan turut membentuk cara 

siswi dalam menyeimbangkan tuntutan ibadah dengan tuntutan estetika. 

Interaksi berbagai faktor tersebut menghasilkan proses negosiasi 

religius, yaitu upaya siswi untuk mempertemukan pemahaman dan 

kepatuhan terhadap ajaran agama dengan kebutuhan menjaga 

penampilan serta tuntutan lingkungan sosial. Dengan demikian, praktik 

wudhu siswi Generasi Z dalam penggunaan make-up tidak semata-mata 

ditentukan oleh pemahaman fikih, tetapi merupakan hasil interaksi 

antara pengetahuan agama, pengalaman pribadi, lingkungan sosial, 

budaya digital, tuntutan estetika, dan pembentukan identitas diri. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa praktik 

keberagamaan siswi Generasi Z dalam konteks penggunaan make-up 

merupakan fenomena sosial-keagamaan yang bersifat dinamis dan 

kontekstual. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

memperluas pemahaman mengenai praktik keberagamaan remaja 

perempuan dengan menunjukkan bahwa persoalan keabsahan wudhu dalam 

penggunaan make-up tidak hanya dapat dipahami melalui perspektif 

normatif fikih, tetapi juga perlu dilihat melalui kondisi sosial dan 

lingkungan yang membentuk pemahaman serta praktik keagamaan mereka. 

Pendekatan sosio-ekologis dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa 

keputusan siswi dalam mempertahankan atau menghapus make-up ketika 
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berwudhu terbentuk melalui keterkaitan antara individu, keluarga, sekolah, 

teman sebaya, media sosial, dan nilai-nilai budaya yang melingkupinya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan mampu meningkatkan pemahaman fikih 

secara kontekstual terkait keabsahan wudhu dalam penggunaan make-

up, khususnya produk waterproof yang berpotensi menghalangi 

sampainya air ke kulit. Selain itu, peserta didik diharapkan dapat 

menyeimbangkan antara kebutuhan estetika dan kewajiban ibadah agar 

tidak menimbulkan keraguan dalam pelaksanaan salat. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat mengembangkan 

pembelajaran fikih yang lebih kontekstual dengan kehidupan remaja, 

khususnya terkait penggunaan kosmetik, standar kecantikan, dan 

pengaruh budaya digital. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek 

normatif, tetapi juga mengaitkan materi dengan realitas keseharian 

peserta didik agar lebih mudah dipahami dan diterapkan. 

3. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat menciptakan keseimbangan 

antara aturan penampilan, tuntutan jurusan, dan pembinaan religius 

peserta didik, sehingga tidak terjadi konflik antara kebutuhan akademik 

dan praktik ibadah. Sekolah juga dapat memperkuat kegiatan 

keagamaan yang relevan dengan persoalan remaja masa kini. 

4. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan pendampingan dan 

penguatan nilai-nilai agama secara komunikatif dalam kehidupan 
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sehari-hari, khususnya terkait pembentukan kesadaran ibadah dan 

penggunaan make-up pada remaja. 

5. Bagi pengembang media dakwah digital, diharapkan dapat 

menghadirkan konten edukasi fikih yang relevan dengan Generasi Z, 

khususnya mengenai praktik ibadah perempuan dan penggunaan 

kosmetik, sehingga literasi agama dapat berkembang seiring dengan 

budaya digital. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas cakupan 

penelitian dengan lokasi yang lebih beragam atau menggunakan 

pendekatan berbeda, sehingga kajian mengenai praktik keberagamaan 

Generasi Z dalam budaya digital dapat semakin mendalam. 
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